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BAB 4 

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

 

 

4.1. Orientasi Kancah Penelitian 

Penetapan lokasi penelitian dan persiapan segala sesuatu terkait 

penelitian merupakan tahap terpenting yang harus dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Pada kesempatan ini, penulis memilih Kota Semarang untuk 

melaksanakan penelitian mengenai Keterkaitan Harga Diri dan Depresi pada 

Dewasa Muda.  

Kota Semarang merupakan salah satu kota metropolis dan juga Ibukota 

Provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas 37.366.386 Ha. Secara geografis, Kota 

Semarang terletak diantara 6 50°- 7 10° Lintang Selatan dan garis 109 35° - 110 

50° Bujur Timur yang dibatasi oleh Laut Jawa di bagian Utara, Kabupaten Demak 

di bagian Timur, Kabupaten Kendal di bagian Barat dan Kabupaten Semarang di 

bagian Selatan. Kota Semarang terdiri atas 16 kecamatan yakni Mijen, 

Gunungpati, Banyumanik, Gajahmungkur, Semarang Selatan, Candisari, 

Tembalang, Pedurungan, Genuk, Gayamsari, Semarang Timur, Semarang Utara, 

Semarang Tengah, Semarang Barat, Tugu, dan Ngaliyan. Kota Semarang 

memiliki penduduk berjumlah 1,6 juta jiwa dengan populasi penduduk berusia 15-

29 tahun sebanyak 448.333 jiwa. (Badan Pusat Statistik, 2019) 

Penulis menjadikan Kota Semarang sebagai tempat pelaksanaan 

penelitian karena beberapa pertimbangan yaitu, terdapat fenomena depresi pada 

dewasa muda di Kota Semarang, penelitian terkait variabel depresi dan harga diri 

yang masih minim, dan juga fakta bahwa Semarang merupakan kota metropolis 
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yang masih terus berkembang dengan penduduk dewasa muda berjumlah sekitar 

448.333 jiwa. Pada pelaksanaannya, responden yang terlibat dalam penelitian ini 

berjumlah 101 responden seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Sebaran data responden 

Usia 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Perempuan Laki-laki 

18 tahun 4 3 7 

19 tahun 6 4 10 

20 tahun 7 2 10 

21 tahun 14 6 20 

22 tahun 23 6 28 

23 tahun 10 5 15 

24 tahun 3 3 6 

25 tahun 2 3 5 

Jumlah 68 33 101 

 

4.2. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian 

Selain penetapan lokasi pengumpulan data, penulis juga melakukan 

beberapa persiapan lain, yakni mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan 

dan perizinan untuk melakukan penelitian kepada Ketua Program Studi Sarjana 

Psikologi Fakultas Psikologi Unika Soegijapranata. 

4.2.1. Perizinan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, penulis mengajukan perizinan kepada 

Kepala Program Studi Sarjana Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Katolik 
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Soegijapranata. Sembari menunggu surat ijin penelitian, penulis melakukan 

persiapan lain yaitu menyusun google form alat ukur yang akan disebarkan kepada 

responden. Google form yang akan disebarkan sudah dilengkapi dengan informed 

consent yang mencakup kriteria responden, informasi bagi responden serta 

persetujuan responden untuk mengisi skala penelitian terkait. Dalam informed 

consent disediakan dua alternatif pilihan yaitu “Ya” dan “Tidak”. Responden yang 

memilih opsi “Ya” akan dialihkan ke alat ukur, sebaliknya apabila responden 

memilih “Tidak” maka respon akan otomatis terkirim dan menutup akses 

selanjutnya.  

Setelah mengantongi surat ijin penelitian dengan nomor 

0332/B.7.3/FP/XII/2021, penulis segera melaksanakan pengambilan data 

penelitian. 

 

4.3. Pelaksanaan Pengumpulan Data Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian, penulis menggunakan teknik try out terpakai 

sehingga proses pengambilan data hanya dilakukan sekali saja dengan 

pertimbangan bahwa instrumen alat ukur yang digunakan oleh penulis sudah teruji 

valid dan reliabel yang dibuktikan oleh beberapa penelitian nasional maupun 

internasional yang menggunakan kedua instrumen alat ukur tersebut. 

Proses pengumpulan data dimulai pada tanggal 7 hingga 16 Desember 

2021 menggunakan teknik incidental sampling dan memanfaatkan sosial media 

Twitter, WhatsApp dan Line untuk menyebarkan pamflet dan tautan google form 

penelitian. Pada awalnya penulis membagikan tautan google form penelitian 

secara manual kepada beberapa individu yang sesuai kriteria melalui personal 

chat Whatsapp dan Line. Seiring berjalannya waktu dan target responden yang 
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belum terpenuhi, penulis menyebarkan pamflet penelitian di media sosial Twitter 

dan beberapa grup WhatsApp. Sebelum penulis membagikan tautan kepada 

responden yang berkenan mengisi, penulis kembali memastikan apakah individu 

sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan atau tidak melalui direct message. Setelah 

menunggu beberapa waktu dan terus berusaha mencari responden yang 

dibutuhkan, penulis berhasil mengumpulkan 111 orang responden. Namun, 

setelah ditilik kembali, terdapat 9 orang responden yang gugur karena tidak sesuai 

dengan kriteria responden penelitian (berdomisili di luar Kota Semarang). Jadi, 

diperoleh responden total sebanyak 101 orang yang terdiri dari 68 responden 

perempuan dan 33 responden laki-laki.  

Usai mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis segera melakukan 

skoring dan membuat tabulasi data menggunakan Ms. Excel untuk selanjutnya 

dapat dilakukan analisis data statistika menggunakan Statistical Packages for 

Social Sciences (SPSS) 20 for Windows. 

 

4.4. Uji Coba Alat Ukur 

Data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan bantuan program 

Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 20 for Windows untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas alat ukur. Uji validitas menggunakan teknik product 

moment Pearson sedangkan uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach.  

4.4.1. Beck Depression Inventory-II (BDI-II) 

Total item pada kuesioner BDI-2 sebanyak 21 item. Uji validitas pada 

kuesioner BDI-2 dilakukan dua kali putaran dan didapatkan hasil satu item gugur 

pada putaran pertama. Pada putaran kedua, tidak ada item yang gugur dan dapat 

diartikan ke-20 item tersebut valid. Dibuktikan dengan koefisien validitas 0,256-
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0,698 dan diperoleh nilai α Cronbach’s sebesar 0,912. Dengan kata lain, alat ukur 

tersebut valid dan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
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Tabel 4. 2 Penyebaran nomor item BDI-II 

No. Indikator Item Nomor Item 

1. Kesedihan 1 

2. Pesimis 2 

3. Kegagalan masa lalu 3 

4. Kehilangan gairah 4 

5. Perasaan bersalah 5 

6. Perasaan dihukum 6 

7. Tidak menyukai diri sendiri 7 

8. Mengkritik diri sendiri 8 

9. Keinginan bunuh diri 9 

10. Menangis 10 

11. Gelisah 11 

12. Kehilangan minat 12 

13. Kesulitan mengambil keputusan 13 

14. Merasa tidak layak 14 

15. Kehilangan semangat 15 

16. Perubahan pola tidur 16 

17. Mudah marah 17 

18. Perubahan nafsu makan 18* 

19. Kesulitan berkonsentrasi 19 

20. Kelelahan 20 

21. Kehilangan gairah seksual 21 

Total 21 

Dengan item (*) merupakan item yang gugur 
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4.4.2. Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) 

Total item pada kuesioner RSES sebanyak 10 item. Uji validitas pada 

kuesioner RSES dilakukan dua kali putaran dan didapatkan hasil satu item gugur 

pada putaran pertama. Pada putaran kedua ke-9 item yang tersisa masih bertahan 

dan dapat diartikan item tersebut valid. Dibuktikan dengan koefisien validitas 

0,352-0,711 dan diperoleh nilai α Cronbach’s sebesar 0,851. Dengan kata lain, 

alat ukur tersebut valid dan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Tabel 4. 3 Penyebaran nomor item skala RSES 

Dimensi 

Nomor Item Pernyataan 

Total 

Favorable Unfavorable 

Self-liking 1, 10 2, 6, 8* 5 

Self-competence 3, 4, 7 5, 9 5 

Item total 10 

 Dengan item (*) merupakan item yang gugur 

 


